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ABSTRAK

Salah satu faktor kunci keberhasilan sebuah perusahaan
adalah pendapatan finansial. Setiap perusahaan
menginginkan kinerja keuangan yang optimal, begitu
pula dengan UMKM. Namun, UMKM menghadapi
sebuah masalah yang menyebabkan timbulnya resiko
yang dapat terkendalanya perjalanan sebuah usaha.
Dengan adanya penelitian ini ,diharapkan dapat
membantu mencari solusi dari permasalahan keuangan
yang di hadapi oleh UD Aneka Ragam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang
dapat mengurangi pendapatan keuangan UMKM.
Pendekatan kualitatif dan metode pengumpulan data
survei di pakai untuk mendapatkan data keuangan
untuk melengkapi data primer dan sekunder. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa UD Aneka Ragam
memiliki beberapa risiko yang dapat menyebabkan
penurunan keuangan.
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PENDAHULUAN

Kontribusi UMKM Indonesia tidak dapat diragukan lagi. Melalui
informasi dari Bagian Perencanaan Kementerian Koperasi Republik Indonesia
dan UMKM, UMKM memberikan bermacam dukungan finansial, termasuk
partisipasi UMKM dalam investasi negara, penciptaan produk domestik bruto
(PDB), pangsa UMKM untuk penyerapan tenaga kerja nasional dan peran
UMKM dalam menciptakan nilai tukar nasional. Maka ditarik kesimpulkan
bahwa UMKM ialah pilar utama perekonomian Indonesia. Dari ini ditunjukkan
betapa dominannya peran UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Keberadaan dan operasional UMKM seringkali bahkan tidak terlepas dari
yang namannya masalah dan kendala. Secara umum, UMKM menghadapi
tantangan finansial berupa penurunan pendapatan akibat dampak Covid 19: dari
hasil survei BAPPENAS pada tahun 2020, pendapatan rata-rata UMKM
mengalami penurunan sebesar 40 sampai 80%. Penurunan omzet diikuti dengan
penurunan tingkat margin/keuntungan sebesar 40 sampai 89%, yang sangat
dominan. Kementerian Koperasi dan UMKM juga melakukan survei dampak
COVID-19 kepada 195 ribu UMKM. Survei tersebut menemukan bahwa 23,1%
UMKM mengalami penurunan penjualan, 19,5% mengalami kendala pasokan
dan 19,5% mengalami kendala modal. Studi tersebut menemukan 30,5% UMKM
Indonesia mengalami penurunan permintaan domestik dan 48,6% UMKM tutup
sementara (Kemenkeu, 2021). Namun, hingga saat ini, banyak UMKM yang
berisiko terjadi penurunan pendapatan karena tidak mengelola keuangan
dengan baik, mulai dari pendaftaran hingga penyusunan laporan keuangan.
Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi tentang perkembangan
keuangan suatu perusahaan pada suatu periode tertentu, yang menggambarkan
posisi keuangan, aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan pada jangka waktu
tertentu (Sulistyowati, 2017). Sebagian besar usaha kecil dan menengah hanya
membuat buku besar sederhana, yaitu catatan uang yang masuk dan keluar, dan
sebagian lagi tidak membuat buku besar. Pernyataan ini didukung oleh
penelitian sebelumnya (Wisnantiasri, 2018) 'Pelatihan pelaporan keuangan
UMKM sebagai informasi untuk pengambilan keputusan'; data survei dari 100%
pengusaha menunjukkan hanya 29% yang memiliki rekening, sisanya 71% tidak
memiliki rekening, 60% pemilik usaha sadar tidak mengetahui cara menyusun
laporan keuangan dengan baik, dan 40% mengaku tidak membutuhkan catatan
keuangan yang akuntabel. Selain dari pada hambatan dalam pencatatan
keuangan, UMKM juga menghadapi hambatan lain seperti akses keuangan.
Akses keuangan adalah hambatan terbesar bagi pengembangan bisnis. Selain itu,
UMKM menghadapi kendala lain seperti ukuran, usia dan tingkat pertumbuhan,
serta kepemilikan bisnis.
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Risiko kegagalan manajemen keuangan terlihat pada UD Aneka Ragam,
salah satu UMKM dalam penelitian ini, yang merupakan perusahaan bahan
bangunan yang menjual berbagai alat dan bahan bangunan, termasuk semen,
pasir, berbagai macam paku, kayu, besi, cat, palu, sekop, keramik, dan lemari.
Perusahaan ini merupakan bisnis keluarga yang didirikan pada tahun 2012 dan
didirikan oleh Bapak Sunarto. Perusahaan ini berlokasi di Dusun Panca Mukti
Kelompok II dan memiliki satu cabang di Dusun Boltrem Jaya. UD Aneka Ragam
menghadapi masalah keuangan karena manajemen keuangan yang buruk, dan
oleh karena itu UD Aneka Ragam memiliki terdapat beberapa risiko yang
berpotensi memperburuk kinerja keuangan UD Aneka Ragam. Risiko ini juga
disebabkan oleh kurangnya praktik manajemen risiko, beberapa masalah yang
dihadapi oleh UD Aneka Ragam antara lain berkurangnya keuntungan,
berkurangnya modal kerja dan ketidakmampuan untuk membayar gaji
karyawan. Beberapa hal tersebut ada pada UD Aneka Ragam dan tentu saja
dapat mempengaruhi kelangsungan usahanya. Keuangan adalah faktor
langsung dalam mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan. Jadi tentu
saja ada risiko yang perlu diperhatikan dan diselesaikan dengan baik. Dalam hal
persepsi risiko, perlu dipahami apa itu manajemen risiko dalam bisnis: standar
ISO 31000-2009 menyatakan bahwa manajemen risiko merupakan kegiatan
organisasi dan dilakukan untuk mengurangi risiko dalam perusahaan. Oleh
karena itu, jika memahami manajemen risiko, risiko dapat diminimalkan dengan
mengetahui probabilitas dan tingkat keparahan risiko menggunakan rumus
risiko = probabilitas x tingkat keparahan. Setelah probabilitas dan tingkat
keparahan risiko diketahui, maka perlu ditentukan apakah risiko tersebut dapat
ditoleransi, dikendalikan, dihindari, atau dihilangkan. Maka tujuan dari
penelitian ini ialah untuk membantu UD Aneka Ragam yang memiliki masalah
keuangan untuk menemukan faktor-faktor dan memberikan solusi untuk
mengurangi risiko perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan
dan berkembang secara berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA

Risiko

Risiko selalu memiliki unsur Uncertainty dan Unpredictability.
Ketidakpastian mengacu pada ketidakpastian tentang kejadian di masa
depan, sedangkan Ketidakpastian mengacu pada dampak ketidakpastian
terhadap capaian dari tujuan dan sasaran perusahaan (ISO 31000). Menurut
(Qintharah, 2019) risiko adalah sesuatu yang menciptakan tantangan dalam
mencapai tujuan organisasi. Risiko dapat menyebabkan gangguan
operasional, kerugian finansial atau bahkan kebangkrutan perusahaan.
Banyak risiko yang terjadi dalam bisnis, namun risiko-risiko tersebut dapat
diketahui dan diatasi melalui manajemen risiko (Jikrillah dkk. 2021).
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Risiko Keuangan

Risiko keuangan adalah risiko yang muncul dari pemakaian sumber
daya keuangan dalam bisnis (Subagio & Manalu, 2017). Risiko menjadi lebih
besar ketika perusahaan menggunakan utang dalam jumlah yang besar untuk
memenuhi kebutuhan keuangan perusahaan. Risiko muncul karena adanya
biaya utang yang ditanggung oleh perusahaan. Risiko mencakup peluang
untuk mendapatkan keuntungan dan kerugian. Peluang untuk mendapatkan
keuntungan harus diimbangi dengan kerugian. Semakin besarnya risiko,
maka semakin besar pula prospek untung dan ruginya (Brigham & Houston).

Manajemen Risiko

Menurut ISO 31000: 2018, Manajemen Risiko adalah suatu proses
mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan bahaya atau ancaman
terhadap perusahaan. Manajemen risiko adalah upaya untuk mengurangi
ketidakpastian yang terkait dengan ancaman bisnis dengan menilai risiko dan
mengembangkan strategi untuk mengurangi risiko tersebut. (Sinaga, 2019).
Tujuan dari manajemen risiko adalah untuk mengidentifikasi dan mengenali
potensi masalah di awal, merencanakan tindakan manajemen risiko selama
siklus hidup produk/proyek dan mengimplementasikannya sesuai
kebutuhan untuk mengurangi dampak buruk pada pencapaian tujuan. ISO
31000 2018 Prinsip-prinsip Manajemen Risiko adalah edisi terbaru dari
standar proses inovasi Organisasi Internasional untuk Standardisasi (ISO),
pengetahuan tentang prinsip-prinsip ISO merupakan prasyarat untuk
pelatihan yang efektif. Berikut ini adalah 11 prinsip manajemen risiko
bersumber ISO 31000 2018, yaitu:

1. Tujuan manajemen risiko adalah wuntuk menciptakan dan

melindungi nilai

2. Manajemen risiko merupakan bagian integral dari proses
organisasi

3. Manajemen risiko merupakan bagian dari pengambilan keputusan.

i

Manajemen  risiko  secara  khusus  mempertimbangkan
ketidakpastian

Manajemen risiko bersifat sistematis, terstruktur dan tepat waktu
Manajemen risiko adalah informasi terbaik

Manajemen risiko disesuaikan dengan situasi.

Manajemen risiko menimbang faktor budaya dan manusia

Y 0 N o

Manajemen risiko bersifat transparan dan partisipatif

10. Manajemen risiko bersifat dinamis, interaktif dan peka terhadap
perubahan

11. Manajemen risiko memungkinkan perbaikan berkelanjutan dan

memperkuat organisasi
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Perencanaan yang baik untuk menghindari risiko yang dihadapi
perusahaan meliputi beberapa langkah yaitu: identifikasi risiko perusahaan,
pengukuran dan penilaian risiko. Manajemen risiko dikelola melalui:
pencegahan, proteksi, diversifikasi, pengalihan risiko, pengelolaan risiko dan
pembiayaan risiko.

METODOLOGI

Subjek penelitian ini adalah UD Aneka Ragam, salah satu UMKM yang
dimiliki oleh Bapak Sunarto. UD Aneka Ragam ini berlokasi di JI Dusun Panca
Mukti Kelompok II. UD Aneka Ragam merupakan usaha dagang yang menjual
berbagai macam bahan dan alat bangunan, serta komponennya. Objek penelitian
adalah risiko keuangan yang dialami oleh UD Aneka Ragam. Ini merupakan
penelitian studi kasus yang dimana peneliti melihat secara mendalam mengenai
risiko-risiko yang menyebabkan penurunan finansial yang dihadapi oleh UD
Aneka Ragam,serta dapat memberikan solusi dari permasalahan tersebut.
Sehingga UD Aneka Ragam nantinya dapat mengembangkan kinerja
keuangannya dan terus meningkat dengan konsisten. Maka untuk melakukan
hal tersebut pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, dimana data yang ditemukan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
data yaitu data primer yang didapatkan dari proses pengumpulan data dengan
cara wawancara dengan pemilik UD Aneka Ragam, dan data sekunder yang
didapatkan dari analisis dokumen pencatatan keuangan yang dimiliki UD
Aneka Ragam.

Informasi penelitian diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik
usaha UD Aneka Ragam antara lain sebagai berikut :

Tabel.1 Acuan Wawancara Kepada Pemilik Usaha

Acuan Pertanyaan
Pengetahuan akuntansi 1. Bagaimana pengetahuan mengenai akuntansi ?
2. Seberapa baik mengenal akuntansi ?

Pencatatan keuangan 1. Seberapa baik mengenal sistem akuntansi(pencatatan
keuangan) ?

2. Apakah perlu melakukan pencatatan keuangan ?
3. Apakah catatan keuangan disusun dengan baik dan benar ?
4. Bagaimanakah catatan keuangan yang diterapkan ?

Resiko usaha 1. Kendala seperti apa yang sering dialami dalam
menjalankan usaha ?

2. Bagaimanakah perkembangan usaha sejak pertama kali
didirikan hingga saat ini ?

Sumber : Lola & Dwianika, 2020.
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HASIL PENELITIAN
Sistem pencatatan keuangan UD Aneka Ragam

Usaha dagang Aneka Ragam ialah sebuah usaha kecil menengah untuk
jangkauan penjualannya masih dalam skala kecil . Karena merupakan usaha
kecil, maka sistem pencatatan yang dilakukan oleh UD Aneka Ragam sangat
sederhana, yaitu hanya dengan  mencatat laba rugi bulanan yang
diperolehnya.Tetapi laporan keuangan yang ditulis oleh UD Aneka Ragam
masih keliru dan pengeluaran pribadi yang diperlukan serta diambil dari dana
bisnis tidak diperhitungkan, bahkan pengeluaran yang berhubungan dengan
bisnis. UD Aneka Ragam juga mengalami kerugian karena lemahnya
pencatatan persediaan, yang berakibat pada kekurangan stok yang besar, yang
tentu saja mengganggu proses produksi.

Dengan sistem pencatatan keuangan yang seperti itu, kinerja
keuangan UD Aneka Ragam menjadi buruk. Bahkan, dalam wawancara yang
dilakukan oleh Bapak Sunarto, selaku manajer UD Aneka Ragam, beliau
mengatakan, “Pencatatan keuangan yang baik tentu sangat berpengaruh bagi
bisnis yang Anda jalankan. Karena dengan adanya catatan tersebut, Anda
dapat melihat bagaimana kinerja bisnis setiap periodenya”. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Faaizah (2018), yang menyatakan
seiring berkembangnya suatu usaha, akuntansi tentunya perlu dipergunakan
agar dapat mengatur keuangan serta mengetahui laba rugi disetiap periodenya
agar dapat mengambil keputusan yang tepat. Namun, karena keterbatasan
pengetahuan, Bapak Sunarto hanya membuat catatan keuangan sederhana
semampunya. Beliau juga menganalisis dokumen kas yang dimiliki UD Aneka
Ragam, yang mencatat penerimaan dan pengeluaran kas dari transaksi
penjualan barang dagang dan pembelian stok barang. Dari analisis ini,
ditemukan alur pencatatan transaksi UD Aneka Ragam.

Alur pencatatan transaksi tersebut ditunjukkan pada gambar berikut:
Gambar 1 Alur Pencatatan Transaksi

Penjualan
barang “  Pemilik i
dagangan Supplier

ata supplier
F’emhehanl ]Ba,ﬁ”g \ /
Pembelian persediaan
/ \Dma Pembelian
Pencatatan

dagangan
Pembelian
pemasukan &

pengeluaran
kas

g
(R

Gambar 1 Alur Pencatatan Transaksi
Sumber : Analisis Dokumen Keuangan UD Aneka Ragam

Customer

Data pesanan
Data barang
yang dikirimkan

Supplier
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Gambar 1 ini menunjukkan bahwa ada tiga aktivitas keuangan yang
biasa terjadi di UD Aneka Ragam: yang pertama adalah penjualan barang ke
customer, yang memberikan data keuangan berupa penjualan, yang kedua
adalah pembelian persediaan ke pemasok, yang memberikan data keuangan
berupa pengeluaran kas; dan yang ketiga adalah penjualan barang ke
customer, yang memberikan data keuangan berupa hasil penjualan. Dan
terakhir, hasil dari dua transaksi sebelumnya diakumulasikan dalam catatan

penerimaan serta pembayaran kas yang dilakukan oleh pemilik bisnis secara
berkala.

PEMBAHASAN

Hasil wawancara dengan pemilik UD Aneka Ragam diperoleh
beberapa masalah terkait risiko yang dapat menurunkan kinerja keuangan
perusahaan.Adapun permasalahan tersebut yaitu, meskipun memiliki
jumlah pelanggan yang banyak, namun keuntungan yang diperoleh
cenderung menurun. Masalah ini disebabkan oleh beberapa faktor internal
dan eksternal. Faktor internal antara lain risiko posisi keuangan yang
memburuk karena pendapatan perusahaan tidak dicatat dengan baik,dimana
keuangan perusahaan dan keuangan pribadi tidak dipisahkan dengan baik,
laporan keuangan hanya mencatat pendapatan dan pengeluaran untuk
menentukan laba bulanan, dan persediaan tidak dicatat dengan baik
,sehingga stok barang yang ada digudang tidak diketahui dengan
pasti.Sehingga ini menghambat jalannya penjulan ke konsumen. Selama ini
ketika membeli stok barang dagangan, pemilik hanya menebak-nebak berapa
stok yang menipis tanpa mengetahui jumlah pastinya, sehingga
menimbulkan risiko yang pasti. Resikonya adalah stok menumpuk dan
mengganggu produksi. Risiko-risiko tersebut termasuk dalam risiko internal
karena dari segi jenis sumbernya merupakan risiko dari dalam bisnis yang
disebabkan oleh manajemen secara keseluruhan yang tidak memiliki catatan
keuangan, dan dari segi sifatnya termasuk dalam risiko yang tidak bisa
diserahkan kepada orang lain dan tentu saja harus diselesaikan dengan cara
membentuk manajemen keuangan.

Faktor internal lainnya adalah menurunnya pendanaan proyek.

Karena ketidakmampuan untuk mengendalikan pengeluaran, pendapatan
anjlok. Pendapatan anjlok hingga 50%. Situasi ini termasuk dalam risiko
spekulatif (risiko mengalami kerugian jika terjadi). Risiko ini juga dapat
memperburuk keadaan keuangan UD Aneka Ragam karena keuangan usaha
tidak di kelola dan dicatat dengan benar.Faktor eksternal antara lain adalah
belum adanya peraturan yang mewajibkan setiap usaha baik UMKM ataupun
tidak wajib untuk menerapkan pencatatan keuangan yang memadai, lengkap
dan akurat. Dengan demikian, secara umum, risiko memburuknya keuangan
pada UD Aneka Ragam muncul karena tidak menerapkan pengendalian
keuangan yang komprehensif dan tidak menerapkan manajemen risiko
untuk mengatasi risiko yang tidak pasti.
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Pada pengukuran risiko pada UD Aneka Ragam disusun dalam tabel sebagai

berikut :

Tabel.2 Mengenai Risiko yang dihadapi UD Aneka Ragam

No Risiko keuangan Kategori Frekuensi | Dampak
risiko
keuangan
1 | Pencatatan keuangan tidak R1 3 3
baik
2 | Penumpukan stok barang R2 1 2
3 | Penurunan pendapatan R3 1 3
4 |Tidak adanya peraturan R4 3 1
mengenai kewajibkan
pencatatan keuangan yang
memadai, lengkap dan
akurat.

Dari tabel diatas, maka dikonversi dalam bentuk matriks untuk
mengetahui tingkat resiko rendah, sedang dan tinggi. Hal ini diperlukan untuk
mengetahui kategori resiko keuangan yang harus diteliti lebih lanjut dan

mencari solusi atas permasalahan yang ditimbulkan.

- 5 O C X D = T

Dampak

Gambar 2. Matriks Tingkat Risiko Keuangan UD Aneka Ragam

Pemilik usaha UD Aneka Ragam beralasan tidak menerapkan laporan

keuangan dikarenakan kurang mengetahui bagaimana cara membuat
laporan keuangan yang baik dan benar. Di sisi lain, jika pemilik membuat
laporan keuangan yang baik dan benar, maka kualitas pendapatan keuangan
mereka pasti akan meningkat, yang dapat memberikan dampak positif dan
banyak manfaat bagi bisnis. Riset yang dilakukan oleh (Andrianto, 2016)
dengan judul "Pencatatan Akuntansi Pada Usaha Mikro Dan Kecil (UMKM)
(SAK-ETAP) Terhadap Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP)" juga menemukan bahwa UMKM
mengalami banyak kesulitan dan keterbatasan sehingga tidak menerapkan
akuntansi dalam usahanya. Studi tersebut menyatakan.
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Berdasarkan apa yang telah dijelaskan terkait dengan permasalahan
yang muncul pada UD Aneka Ragam, maka pada bagian ini akan dibahas
mengenai solusi atas masalah yang muncul pada UD Aneka Ragam. Solusi
yang dapat peneliti berikan berkaitan dengan risiko yang dapat
menyebabkan kemerosotan keuangan adalah dengan meningkatkan
pengetahuan mengenai akuntansi dan perpajakan, kemudian memperbaiki
laporan keuangan UD Aneka Ragam dengan cara:

1. Melakukan pencatatan dan pengecekan persediaan setiap hari, sehingga
tidak menimbulkan risiko persediaan yang menumpuk dan
menyebabkan kerugian oleh karena itu, diperlukan tenaga yang
memahami akuntansi;

2. Memperbaiki catatan penerimaan dan pengeluaran kas dengan
mencatat semua penerimaan dan pengeluaran kas, termasuk kebutuhan
pribadi dan pengeluaran lain yang berhubungan dengan keuangan
usaha;

3. Membuat laporan laba rugi yang benar dan memahami keadaan usaha
dan posisi keuangan;

4. Mengambil keputusan yang tepat untuk kelanjutan usaha pada periode
berikutnya;

5. Mengamati penjualan sesuai dengan keadaan yang ada dan mengelola
risiko;

6. Pemilik UD Aneka Ragam dapat menambah pengetahuan akuntansi
dari buku pengantar akuntansi dan situs akuntansi serta mengikuti
penyuluhan dan seminar dengan tema akuntansi untuk UMKM. dan
diharapkan mampu menyusun laporan keuangan sesuai SAK ETAP
yang mengatur sistem pencatatan akuntansi untuk UMKM.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Hasil dari penelitian ini, peneliti telah mendapatkan informasi mengenai
permasalahan finansial yang terjadi di UD Aneka Ragam. Permasalahan ini terjadi
disebabkan pencatatan keuangan yang tidak dilakukan dengan baik dan tidak
diterapkannya manajemen risiko. Akibatnya, terjadi risiko kinerja finansial yang
buruk, termasuk tren penurunan pendapatan. Hal ini meliputi penumpukan stok
barang, kerugian akibat stok barang yang rusak dan penurunan penjualan yang
signifikan karena penggunaan dana usaha untuk hobi pribadi. Saat ini, UD Aneka
Ragam hanya memiliki catatan keuangan sederhana - laporan laba rugi sederhana
yang dibuat setiap bulan. Catatan keuangan juga tidak didokumentasikan dengan
baik, misalnya, pendapatan sering kali tidak dicatat dalam pembukuan yang ada
dan digunakan untuk keperluan pribadi. Hal tersebut tidak sama dengan aturan
pencatatan akuntansi yang berlaku umum. Maka dari ini berarti ada risiko internal
dan eksterna serta pada dasarnya UD Aneka Ragam juga memiliki risiko
spekulatif dan risiko fundamental.
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Karena peneliti hanya fokus pada UD Aneka Ragam, hasilnya tidak bisa
digeneralisasikan. Maka dari itu, studi lebih lanjut untuk meneliti hal serupa di
wilayah dan negara yang negara yang lebih luas diperlukan. Serta studi ini juga
perlu disinergikan dengan layanan sosial dalam bentuk pelatihan keuangan untuk
UD Aneka Ragam agar perbandingan dapat dilakukan sebelum dan sesudah
pelatihan.

PENELITIAN LANJUTAN

Masih melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih dalam lagi
tentang Analisis Risiko Finansial UMKM (Studi Kasus pada UD Aneka Ragam
di Dusun Panca Mukti)
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